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Abstract: Cucumber (Cucumis sativus L.) has numerous properties, making it 

a potential dietary, medicinal, and cosmetic element. As accordingly, organic 

methods must be implemented to enhance cucumber productivity. Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) is used as biologic fertilizer and 

biological control agent. Seed priming with PGPR was the strategy utilized in 

this experiment. To optimize this strategy, this study must be undertaken to 

identify the reaction of seed priming PGPR Bacillus subtilis and Pseudomonas 

fluorescens to Cucumis sativus L. growth and yield.      The study design 

employs a split-plot design with two components, two variations of soaking 

time duration and four variations of concentration of PGPR. The plant’s height, 

the amount of leaves, and dry weight of the root were all noted as the plant 

growth parameters observed. The harvest criteria observed included the 

quantity and weight of fruits per plant. The variance approach (F test) was used 

to assess the observations. The Least Significant Difference (LSD) test is 

subsequently applied to evaluate the differences throughout treatments at a 

significant threshold of 5%.. Growth and yield parameters responded 

differently in each treatment. However, all of the results obtained following 

statistical testing revealed that the reaction was not significantly different. This 

study gives vital information for farmers in optimizing cucumber production 

and implementing organic farming practices by employing PGPR as a 

biological fertilizer, indicating that further land selection is required. 
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Pendahuluan 

 

Mentimun (Cucumis sativus L.) adalah  

buah yang sangat populer di pasaran menjadi 

salah satu sayuran yang diminati pasar. Hal ini 

dapat dilihat pada sajian makanan, khususnya di 

Indonesia, mentimun dapat dikonsumsi secara 

langsung ataupun melalui proses. Mentimun 

dapat disajikan sebagai pendamping sajian, 

lalapan, acar, salad, dan olahan lainnya 

(Yolandari, 2021). Cucumis sativus L. kaya akan 

nutrisi dan bioaktif. Berdasarkan artikel yang 

ditulis oleh Uthpala et al., (2020),  mentimun 

juga mengandung antioksidan, anti-

karsinogenik, anti-hyaluronidase, anti-elastase, 

anti-inflamasi, anti-hiperglikemik, diuretik, 

amilolitik, antimikroba, dan analgesik. Selain itu, 

mentimun juga bersifat rendah kalori dan kaya 

akan kelembaban. Mentimun sangat berpotensi 

sebagai bahan pangan; bahan pengobatan; dan 

bahan kosmetik atau bahan kecantikan 

sejenisnya (Maulana et al., 2019; Handayani et 

al., 2023).  

Potensial pasar mentium meningkat di 

USA karena manfaatnya. Peningkatan impor 

mentimun di USA tiap tahunnya sejak 2017 

hingga 2020 (Producepay.com, 2022). 

Menghadapi potensi tersebut Indonesia harus 

dapat mengoptimalkan budidaya mentimun 

Cucumis sativus L. Berbagai macam penelitian di 

dalam maupun luar negeri telah dilakukan dalam 

rangka optimalisasi pembudidayaan Cucumis 

sativus L. Hasil dari penelitian tersebut terlihat 

dari data Badan Pusat Statistik (2023), produksi 

mentimun di Indonesia meningkat signifikan di 

tahun 2021 (471.941 ton). Namun peningkatan 

tersebut, belum dapat melampaui produksi tahun 

2011 yang mencapai 521.535 ton.  
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Penurunan produksi tersebut disebutkan 

karena berbagai macam faktor, seperti adanya 

penurunan lahan yang kemudian dilakukan 

penelitian terkait efektivitas media tanam dalam 

sistem hidroponik (Abdillah & Damayanti, 2021; 

Prabandari et al., 2022), kurangnya varietas 

superior yang dibuktikan oleh Fathurrahman 

(2023) bahwa jumlah dan bobot buah lebih tinggi 

pada populasi mutan dari kultivar Mercy, 

efektivitas lahan pertanian, dan lainnya. 

Efektivitas lahan pertanian ini berhubungan 

dengan kesehatan tanah sebagai media tanam, 

kini dunia sedang berlomba dalam melakukan 

optimalisasi sistem pertanian organik. Sistem 

pertanian organik perlu diterapkan karena 

penggunaan pupuk non-organik dapat 

meninggalkan asam organik pada tanah dan 

mengakibatkan produktivitas pertanian. Namun, 

pertumbuhan Cucumis sativus L. tidak 

meningkat apabila hanya menggunakan pupuk 

organik saja (Basu et al., 2021; Handayani et al., 

2023; Mohanty et al., 2021).  

Sistem pertanian organik ini merupakan 

sistem pertanian yang mengurangi penggunaan 

bahan kimia sintetis dan mengandalkan potensi 

dari genetis dan biologis yang ada di alam. Salah 

satu pemanfaatan potensi biologis adalah 

pemanfaatan Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR) atau Rizobakteri Pemacu 

Pertumbuhan Tanaman (RPPT) sebagai pupuk 

hayati dan agen biokontrol. PGPR sendiri 

dikenalkan oleh Kloepper dan Schroth pada 

tahun 1978, berasal dari bakteri tanah yang hidup 

bebas dan tumbuh baik dengan membentuk 

kolonisasi di sekitar akar tanaman yang 

memberikan dampak sebagai pemacu 

pertumbuhan tanaman (Basu et al., 2021).  

Dampak tersebut dilakukan dengan 

meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman 

inang, seperti fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat, 

mengurangi logam berat, dan produksi 

fitohormon, memberikan perlindungan dari 

mikroba fitopatogen, serta meningkatkan 

ketahanan terhadap tekanan abiotik. Mikroba 

yang termasuk sebagai PGPR adalah genus 

Acinetobacter, Aeromonas, Agrobacterium, 

Allorhizobium, Arthrobacter, Azoarcus, 

Azorhizobium, Azospirillum, Azotobacter, 

Bacillus, Bradyrhizobium, Burkholderia, 

Caulobacter, Chromobacterium, Delftia, 

Enterobacter, Flavobacterium, Frankia, 

Gluconacetobacter, Klebsiella, Mesorhizobium, 

Micrococcus, Paenibacillus, Pantoea, 

Pseudomonas, Rhizobium, Serratia, 

Streptomyces, Thiobacillus, dan lainnya. 

Beberapa PGPR dapat memasuki akar tanaman 

dan membentuk asosiasi endofit (Basu et al., 

2021; Mohanty et al., 2021). 

Pemanfaatan PGPR dilakukan dengan 

seed priming, yaitu metode awal pada benih 

dengan beragam teknik untuk meningkatkan 

tingkat perkecambahan benih, persentase benih 

yang berkecambah, serta keseragaman 

pertumbuhan benih dengan mengatur 

ketersediaan air di dalam benih. Salah satu teknik 

yang dilakukan adalah perendaman benih yang 

memicu aktivitas fisiologis dalam benih tanpa 

adanya perkembangan radikula dan plumula 

hingga benih ditanam setelahnya. Aktivitas 

tersebut meningkatkan kelimpahan PGPR di 

sekitar akar. Selain itu, proliferasi PGPR 

merupakan antagonis patogen hingga 10 kali 

lipat dibandingkan serangan patogen sehingga 

membuat tanaman menjadi tahan terhadap 

infeksi patogen (Mahmood et al., 2016).  

Faktor seed priming yang perlu ditinjau 

kembali adalah lama perendaman benih dan 

konsentrasi PGPR yang diperlukan. Penelitian 

terkait seed priming PGPR banyak yang terfokus 

pada efektivitas peran strain rhizobakteria dan 

dengan beragam macam perlakuan lama 

perendaman dan besar konsentrasi rhizobakteria. 

Seperti yang telah dilakukan oleh Warwate et al. 

(2017), konsentrasi PGPR yang digunakan 

adalah 108 CFU/ml tanpa informasi durasi 

perendaman dan Kaymak et al., (2009) 

menggunakan konsentrasi yang sama dengan 

durasi perendaman menggunakan shaker selama 

2 menit. Potensi Cucumis sativus L. ini perlu 

dioptimalkan pembudidayanya. Maka dari itu, 

studi ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk 

melihat respon dari pertumbuhan dan hasil panen 

Cucumis sativus L. setelah dilakukan 

perendaman benih. 

 

Bahan dan Metode 

Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di kebun percobaan 

yang terletak di Fakultas Pertanian Universitas 
Siliwangi, Kampus Mugarsari. Lokasi kebun 
percobaan tersebut berada pada ketinggian 
kurang lebih 397 meter di atas permukaan laut. 

Bahan dan alat 
Bahan yang digunakan adalah mentimun 

jepang (Cucumis sativus L.) varietas Roberto 92 
F1, suspensi bakteri Bacillus subtilis dan 
Pseudomonas fluorescens yang didapat dari 
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Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan 
Hortikultura (BPTPH) Sub Unit V Tasikmalaya 
dan disubkultur, tanah, pupuk organik, dan NPK. 
Alat yang digunakan adalah hot plate stirrer, 
timbangan, gelas beker, gelas ukur, tabung 
reaksi, mikropipet, pipet, cangkul, alat siram, 
plastik semai, plang penelitian, meteran, dan 
penggaris. 

Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri 

dari dua faktor, yaitu 2 variasi lama perendaman 

benih (P) dan 5 variasi konsentrasi PGPR (K). 

Percobaan dilakukan dengan 3 kali pengulangan, 

sehingga terdapat 30 petak percobaan dengan 10 

tanaman tiap petaknya. Pemilihan sampel 

dilakukan secara acak sederhana atau 

menggunakan metode simple random sampling 

yang terdiri dari 4 tanaman dari tiap petak. 

P1: lama perendaman 10 menit 

P2: lama perendaman 15 menit 

K0: Tanpa perendaman PGPR (Kontrol) 

K1: Konsentrasi      PGPR 2,5 ml/L 

K2: Konsentrasi PGPR       5 ml/L 

K3: Konsentrasi PGPR       7,5 ml/L 

K4: Konsentrasi PGPR       10 ml/L 

 

Faktor fisikokimia 

Pengujian kandungan hara tanah, yaitu N, 

P2O5, dan K2O,, serta pH tanah dianalisis di 

Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas 

Siliwangi. Data curah hujan menggunakan data 

sekunder yang didapat dari Pangkalan TNI AU 

Lanud Wiriadinata. Suhu dan kelembaban 

diamati secara harian dengan 3 periode waktu 

pengamatan, yaitu pada pukul 17.00, 12.00, dan 

17.00. 

 

Pembuatan petak percobaan 

Pengolahan lahan dilakukan dengan 

membersihkan lahan dari rumput, mengeruk 

tanah, membangun saluran drainase, dan 

membuat bedengan. 

 

Seed priming dan persemaian 

Benih Cucumis sativus L. varietas Roberto 

92 direndam dalam larutan suspensi PGPR sesuai 

dengan rancangan penelitian sebelumnya. 

Larutan suspensi PGPR dibuat dari pengenceran 

PGPR berdasarkan kerapatan PGPR dihitung 

pada tiap bakteri dengan metode Total Plate 

Counting (TPC). Kemudian benih disemai 

menggunakan campuran tanah dan pupuk 

kompos dengan rasio 1:1 sebagai media 

tanamnya. 

 

Penanaman bibit 

Setelah berumur 14 hari sejak penanaman 

awal, bibit kemudian dipindah tanam ke 

lapangan dengan jarak tanam 50 x 50 cm di atas 

bedengan. 

 

Pemeliharaan bibit 

Penambahan      PGPR dilakukan pada saat 

penanaman bibit di petak percobaan serta pada 

masa pertumbuhan tanaman di usia 1, 15, dan 29 

hari setelah tanam (HST).      Pada tiap lubang 

tanam, PGPR ditambahkan sesuai konsentrasi 

perlakuan dengan volume 200ml. Penyiraman 

dilakukan pada pagi dan sore hari. Tingkat 

kelembaban tanah menjadi acuan dalam 

menentukan banyak penyiraman yang 

diperlukan. Pemupukan dilakukan dengan 

jumlah 130kg/ha pada tanaman berusia 21 HST. 

 

Panen 

Panen dilakukan secara bertahap pada 

buah yang telah matang pada usia 35 HST 

dengan syarat kondisi buah telah mencapai warna 

hijau tua. 

 

Parameter pengamatan 

Observasi parameter pertumbuhan yang 

dilakukan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan bobot kering akar. Sementara parameter hasil 

panen yang diobservasi adalah jumlah dan bobot 

buah per tanaman. 

 

Analisis data 

Data pengamatan, yang telah dikoleksi, 

dianalisis menggunakan metode sidik ragam (uji 

F). Selanjutnya identifikasi perbedaan yang 

signifikan antar tiap perlakuan dianalisis 

menggunakan metode uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) dengan taraf signifikansi 5%. 

 

     Hasil dan Pembahasan      

      

Faktor fisikokimia 

Pengujian sampel tanah, didapat gambaran 

bahwa tanah yang digunakan sebagai media 

tanam pada percobaan ini merupakan tanah 

dengan tingkat kesuburannya relatif rendah. Hal 

ini ditunjukkan oleh kandungan hara makro N 

sebesar 0,2% (rendah), P2O5 sebanyak 21 

mg/100g (sedang), dan K2O sebanyak 20 

mg/100g (rendah), seperti data pada Tabel 1. 
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Berdasarkan hasil tersebut, maka dilakukan 

penambahan pupuk kandang sebanyak 2,16kg 

per petak, NPK dengan rasio perbandingan 

15:15:15 sebanyak 104g per petak, dan urea 

sebanyak 28,g per petak. 

pH tanah terukur pada Tabel 1 

menandakan bahwa media tanam Cucumis 

sativus L. pada percobaa ini      bersifat asam. 

Tanah ini kurang sesuai untuk pertumbuhan 

Cucumis sativus L., seperti yang dinyatakan oleh 

(Moekasan et al., 2014) bahwa pH yang sesuai 

untuk pertumbuhan optimal mentimun berkisar 6 

sampai 7. Rerata jumlah curah hujan selama 

periode 5 tahun terakhir adalah 306,05 mm per 

bulan (Tabel 1). Kondisi tersebut merupakan 

kondisi yang masuk ke dalam kisaran kondisi 

optimum untuk pertumbuhan Cucumis sativus L., 

yaitu 200 sampai 400mm/bulan. Kondisi 

optimum tercapai pada faktor kelembaban (Tabel 

1) dengan kisaran optimum di bawah 80% 

(Moekasan et al., 2014). Sama halnya seperti 

pada faktor pH tanah, suhu udara terukur berada 

di luar kondisi optimum untuk pertumbuhan 

Cucumis sativus L. Suhu udara terukur lebih 

tinggi 1,8℃ (Tabel 1) dibandingkan suhu 

optimalnya yang berkisar diantara 21 sampai 

27℃ (Maeda & Ahn, 2021; Moekasan et al., 

2014). 

 
Tabel 1. Faktor fisikomia 

 

Faktor fisikokimia Data terukur 

N 0,2 % 

P2O5 21mg/100g 

K2O 20mg/100g 

pH tanah 5 

Curah hujan 306,05mm/bulan 

Suhu 28,8 oC 

Kelembaban 60,62% 

 

Parameter pertumbuhan 

Seed priming atau perendaman benih 

dalam PGPR yang dilakukan pada percobaan ini, 

dilakukan untuk menginisiasi perkembangan 

fisiologis bahkan sebelum plumula dan radikula 

muncul. Bacillus spp. dikenal mampu 

meningkatkan toleransi stre     s, penyerapan 

nutrien, dan perkecambahan biji serta 

Pseudomonas spp. meningkatkan pertumbuhan 

tumbuhan dan resistensi terhadap penyakit 

(Mitra et al., 2021). Seed priming meningkatkan 

perkecambahan serta mempercepat tahap 

pembungaan dan pendewasaan (Pawar dan 

Laware, 2018). Pembungaan salah satu 

parameter pertumbuhan yang menentukan titik 

kritis dari penentu baik atau tidaknya 

pertumbuhan dan hasil panen suatu tumbuhan 

(Fahimi et al., 2014). Dalam penelitiannya yang 

menggunakan tanaman kapas, PGPR terbukti 

mampu mempercepat waktu pembungaan. 

Tanaman yang diberi perlakuan 

perendaman benih dengan PGPR (P. fluorescens) 

lebih cepat terjadi pembungaan dibandingkan 

dengan tanaman tanpa perlakuan tersebut. 

Percepatan waktu pembungaan tersebut akan 

mempercepat waktu pendewasaan tanaman. Hasi 

tersebut, menandakan bahwa rhizobakteria 

mampu menyerap nutrien dan menyintesis 

hormon tumbuhan. Penelitian ini pembungaan 

terjadi lebih cepat dibandingkan penelitian 

sebelumnya. Namun hasil tersebut, tidak 

menunjukkan adanya percepatan pembungaan 

yang terjadi sebagai efek dari perlakuan 

perendaman benih dengan PGPR. Hasil 

penelitian sebelumnya oleh Akbar et al., (2019) 

didapat bahwa ragam strain bakteri menstimulasi 

parameter pertumbuhan secara signifikan di tipe 

tanah dua tipe tanah percobaannya, namun hasil 

paling efektif didapat pada tipe tanah liat 

lempung (silt loam soil). Percobaan ini, 

parameter pertumbuhan  yang diukur 

menghasilkan perbedaan respon dari tiap 

perlakuan yang diberikan. Hasil pengukuran 

tinggi tanaman didapat      rerata tinggi tanaman 

(Gambar 1) terjadi lebih baik pada tanaman 

dengan lama perendaman benih selama 10 menit 

dan dengan konsentrasi 5ml/L (P1K2).  

 

 
Gambar 1. Rerata tinggi tanaman pada usia 14, 21, 

dan 28 HST      
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menghasilkan peningkatan tinggi tanaman secara 

signifikan hingga mencapai 21,7%. Keenam 

bakteri tersebut adalah P. putida strain R-168, P. 

fluorescens strain R-93, P. fluarescens DSM 

50090, P. putida DSM291, A. lipaferum DSM 

1691, dan A. Brasilense DSM 1690. Capaian 

tinggi tanaman tertinggi adalah tanaman dengan 

biji yang diberi perlakuan dengan A. lipaferum 

DSM 1691 dan kemudian diikuti oleh P. 

fluarescens DSM 50090.  

Tanaman buncis, dengan kondisi 

lingkungan mendukung pertumbuhan, B. subtilis 

dan B. megaterium juga mampu meningkatkan 

tinggi tumbuhan secara signifikan (Nezarat & 

Gholami, 2009; Santos et al., 2011). Sesuai 

dengan penelitian sebelumnya, pada percobaan 

ini (Gambar 1) semua perlakuan memberikan 

hasil tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan 

kontrol (K0). Namun saat dianalisis statistika, 

hasil tersebut tidak berbeda nyata. Hal serupa 

terjadi juga pada penelitian      Li et al.      (2020), 

tinggi tanaman C. sativus tidak memiliki 

perbedaan antara kontrol dan perlakuan dengan 

PGPR. Parameter selanjutnya yang dihitung 

adalah jumlah daun. Rerata jumlah daun yang      

d     apat dilihat pada Gambar 2, paling banyak 

terdapat pada perlakuan P1K2. Sampel tersebut 

merupakan sampel yang sama dengan hasil 

terbaik pada parameter pengukuran tinggi 

tanaman. 

 
Gambar 2. Rerata jumlah daun pada usia 14, 21, dan 

28 HST 

 

Artikel yang ditulis oleh      Vij et al.,      

(2022), tanaman kol yang benihnya diberi 

perlakuan dengan P. fluorescens, jumlah daun 

meningkat hingga 31%. Dalam penelitian ini 

dihasilkan daun terbanyak pada konsentrasi 

PGPR 5 ml/L dengan peningkatan dari kontrol, 

namun peningkatan ini tidak berbeda nyata. Hasil 

analiss statistika tersebut dimungkinkan terjadi 

karena munculnya serangan hama penyakit yang 

menyerang daun menyebabkan peningkatan 

jumlah daun yang terjadi tidak berbeda nyata 

secara statistika. Serangan tersebut, diantaranya 

adalah oteng-oteng (Epilachna sparsa), ulat 

jengkal (Crysodeixis chalcites), penyakit embun 

tepung (powdery mildew), dan penyakit bercak 

daun alternaria. 

Bobot kering akar pada kedua perlakuan 

lama perendaman benih, memiliki tren yang 

berbanding terbalik. Pada Gambar 3 terlihat 

bahwa pada perlakuan P1 trennya cenderung 

menurun sedangkan P2 memiliki tren yang 

cenderung meningkat. Perlakuan K3 

memberikan bobot kering akar terbesar.           Hal 

ini menyatakan bahwa hasil lebih baik 

didapatkan dari benih yang direndam selama 15 

menit dibandingkan dengan 10 menit karena 

pertumbuhan akar sebagai organ penyerap 

nutrien lebih baik.       

 
Gambar 3. Bobot kering akar 
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akan yang mengalami peningkatan bobot dari 

kontrol untuk P1 adalah K1 dan P2 adalah K3 dan 

peningkatan tersebut tidak berbeda nyata secara 

statistiknya. Hal ini menggambarkan bahwa 

PGPR yang diberikan belum menampakkan 

aktivitas produksi IAA pada permukaan akar C. 

sativus (Sapre et al., 2022). 

Hasil analisis statistika pada data 

parameter pertumbuhan yang didapat dari 

percobaan kali ini menghasilkan data yang tidak 

berbeda nyata. Banyak faktor yang 

dimungkinkan berpengaruh, seperti lama dan 

konsentrasi yang digunakan belum optimal. 

Dalam penelitian sebelumnya, penggunaan 

konsentrasi PGPR sebanya 5 ml/ml dengan lama 

durasi perendaman benih selama 5 jam (Vij et al., 

2022). Keseluruhan hasil parameter 

pertumbuhan      tersebut memiliki hasil analisis 

statistik yang menyatakan tidak berbeda nyata. 

Faktor tambahan yang terjadi p     ada penelitian 

ini adalah kondisi pH tanah yang asam. Kondisi 

tersebut merupakan kondisi yang kurang sesuai      

untuk pertumbuhan Bacillus subtilis maupun 

Pseudomonas fluorescens. 

 Beberapa referensi menyatakan bahwa 

dalam proses penyerapan nutrien N (asimilasi 

amonium) PGPR akan meningkatkan pH dengan 

melepaskan proton dan proses pelarutan 

anorganik fosfat PGPR akan menurunkan pH 

dengan pelepasan H+ dari asam organik. Kedua 

proses tersebut akan memengaruhi kondisi pH 

tanah. Kondisi yang terjadi pada percobaan kali 

ini dimungkinkan adanya penurunan pH akibat 

pelarutan fosfat karena kesediaan N dalam tanah 

sangat rendah sementara kandung fosfat lebih 

tinggi. pH tanah awal sudah bersifat asam, maka 

dengan proses yang terjadi tersebut akan 

membuat tanah semakin asam. Hal tersebut 

dimungkinkan membuat kondisi tanah yang tidak 

lagi dapat ditoleransi oleh kedua PGPR tersebut 

dan bahkan mikroba lainnya. 

 Bacillus subtilis mempunyai toleransi pH 

berkisar 6 sampai 8, dan optimal pada pH 7,4. 

Kisaran toleransi pH tersebut berada di luar pH 

tanah yang terukur, yaitu 5 (Lopes et al., 2021; 

Tasaki et al., 2017). Hasil percobaan yang 

didapat sejalan dengan apa yang dinyatakan 

Mitra et al., (2021) bahwa keberhasilan inokulasi 

mikroba bergantung pada seleksi yang tepat 

karena mikroba memiliki tingkat mutasi yang 

tinggi sehingga terdapat berbagai macam strain 

dengan karakter yang beragam, seperti 

kemampuan beradaptasi, lama umur simpan, 

media tumbuh, dan lainnya.      

Parameter hasil panen      

Parameter hasil panen yang diamati dalam 

percobaan ini adalah jumlah dan bobot buah per 

tanaman. Pada Gambar 4, diketahui bahwa 

jumlah buah per tanaman cenderung berlimpah 

pada perlakuan P2 serta pada konsentrasi K1 dan 

K2.      

 
Gambar 4. Jumlah buah per tanaman 

 

 B. subtilis (BA-142), B. megaterium (GC 

subgroup A. MFD-2), Acinetobacter baumannii 

(CD-1), dan P. agglomerans (FF) memberikan 

pengaruh positif pada hasil panen (Zaidi et al.,      

2015). Hal ini bisa dilihat pada berat satuan buah, 

jumlah buah per tanaman, berat buah per 

tanaman, ukuran buah, dan kandungan nutrien 

pada C. sativus. Beberapa strain tersebut, P. 

agglomerans memberikan efek hasil panen 

terbaik. Pengaruh positif tersebut terjadi pada 

percobaan ini yang dapat dilihati pada Gambar 4 

dan Gambar 5. Berdasarkan data bobot buah per 

tanaman pada Gambar 5, perlakuan P2K1 

memiliki rerata terbaik. 

 
Gambar 5. Bobot buah per tanaman 
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serangan hama penyakit. Namun yang terjadi 

pada percobaan ini, C. sativus mendapat 

serangan penyakit penyakit busuk buah 

antraknos. Penyakit ini disebabkan oleh 

Colletotrichum sp. Patogen tersebut menurunkan 

panen buah yang dihasilkan karena infeksi jamur 

tersebut membuat sel-sel tanaman mengalami 

nekrosis dan menyebabkan terganggunya proses 

fotosintesis. Gejala serangan dimulai dengan 

timbulnya bercak cokelat kehitaman pada 

permukaan buah, kemudian bercak menjadi 

lunak (Anggraini et al., 2019)     . Timbulnya 

penyakit tersebut menandakan bahwa perlakuan 

PGPR pada percobaan ini tidak efektif dalam 

pencegahan penyakit busuk buah antraknos dan 

menyebabkan tidak terjadinya peningkatan hasil 

panen dibandingkan dengan tanaman kontrol.      

Parameter hasil panen pada percobaan ini 

juga didapat tidak beda nyata pada analisis 

statistika. Hal ini berkaitan dengan faktor yang 

telah disebutkan pada parameter pertumbuhan, 

yaitu pH tanah. pH tanah yang asam 

mengakibatkan pertumbuhan dan/atau efektivitas 

dari peran PGPR tidak optimal baik pada 

pertumbuhan maupun hasil panen. Pertumbuhan 

dan hasil panen merupakan hal yang berkaitan, 

apabila pertumbuhan menunjukkan pertumbuhan 

yang baik, maka hasil panen pun akan mengikuti 

dan begitu sebaliknya. Faktor lainnya yang 

berpengaruh pada kolonisasi PGPR pada 

tumbuhan dan kondisi tumbuh yang seperti pada 

Tabel 1, perlu ditinjau kembali. Hal tersebut 

seperti yang disampaikan oleh Ganjouii et al., 

(2023) bahwa perlakuan penambahan Se yang 

merupakan nutrien non esensial, namun mampu 

mengefektifkan peran PGPR dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan 

terhadap stres salinitas. 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian respon pertumbuhan dan hasil 

panen dari Cucumis sativus L. dengan 

perendaman benih dalam PGPR menunjukkan 

bahwa terjadi perbedaan respon dari tiap 

perlakuan perendaman benih dengan PGPR, 

namun perbedaan tersebut tidak berbeda 

nyata.Percobaan ini menekankan bahwa perlu 

adanya seleksi inokulan lebih mendalam untuk 

keberhasilan seed priming dengan PGPR, perlu 

adanya penelitian lanjutan untuk menyeleksi dan 

mempelajari mekanisme yang terjadi dalam 

prosesnya sehingga didapat faktor berpengaruh 

secara pasti. 
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